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ABSTRACT 

Agricultural sector is playing vital role in Indonesia economy, in which irrigation 
mechanism is of key concern. Water management have to do optimally, both of suitability 
of water distribution, supply water and saving water and electricity. These problems can 
be overcome by designing a water level system for irrigation the plants by using a micro-
controller Arduino Uno R3 and SMS Gateway. The water level control system consists of 
a main control that uses microcontroller Arduino Uno R3 which will take the data sent by 
resitif sensors, temperature sensors and moisture soil sensors and then compare it with 
the correct values and the results will be sent via SMS using the GSM TC35i. As for out-
put used of water pumps, solenoid valve and the value of the moistuse soil and tempera-
ture sensors. From the test results are analyzed it can be concluded that the test was 
obtained power supply circuit output value of 13.6V DC. Testing the voltage divider circuit 
is divided into 3 output is 12V DC for the driver circuit, 9V DC to arduino, and 5V DC for 
TC35i. In the water reservoir when the height of 6.5cm below the resistance ranges from 
200 to 400Ω and its output voltage reaches 0.3V. Error data on the LM35 temperature 
sensor of 0.2265625. For moisture soil sensors every 1% increase in soil moisture, the 
output voltage of 0,313V. In the test results of sending and receiving SMS takes time un-
der 10 seconds. 
 
Keywords : Water reservoir, Irrigation system, Microcontroller, SMS gateway. 

 
INTISARI 

Dewasa ini sektor pertanian sangat mempengaruhi perekonomian di Indonesia, 
sistem pengairan merupakan kunci utamanya. Pengelolaan air harus dilakukan secara 
maksimal, baik dari kesesuaian distribusi air, pasokan hingga penghematan air dan lis-
trik. Masalah-masalah tersebut dapat diatasi dengan merancang suatu sistem pengisian 
tandon air guna penyiraman tanaman dengan memanfaatkan mikrokontroler Arduino Uno 
R3 dan SMS gateway. Sistem pengaturan level air ini terdiri dari kontrol utama yang 
menggunakan mikrokontroler Arduino Uno R3 dimana Arduino akan mengambil data 
yang dikirim oleh sensor resitif, sensor suhu dan sensor kelembaban kemudian memban-
dingkannya dengan nilai yang benar dan hasilnya akan dikirim melalui SMS dengan 
menggunakan GSM TC35i. Sedangkan untuk outputnya sendiri berupa pompa air, sole-
noid valve dan nilai dari sensor kelembaban dan suhu. Dari hasil pengujian yang diana-
lisis dapat disimpulkan bahwa pada pengujian rangkaian catu daya didapatkan nilai out-
put sebesar 13,6V DC. Pengujian rangkaian pembagi tegangan terbagi 3 output yaitu 
12V DC untuk rangkaian driver, 9V DC untuk arduino, dan 5V DC untuk TC 35i. Pada 
tandon air ketika ketinggian di bawah 6,5cm resistansi berkisar 200 sampai 400Ω dan te-
gangan outputnya mencapai 0,3V. Error data pada sensor suhu LM35 sebesar 
0,2265625. Untuk sensor kelembaban setiap kenaikan 1 % kelembaban tanah, tegangan 
output sebesar 0,313V. Pada hasil pengujian pengiriman dan penerimaan SMS waktu 
yang diperlukan di bawah 10 detik. 
 
Kata Kunci: Tandon air, Sistem pengairan, Mikrokontroler, SMS gateway. 
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PENDAHULUAN 
Air merupakan sumber daya dan 

faktor determinan yang menentukan ki-
nerja sektor pertanian, karena tidak ada 
satu pun tanaman pertanian dan peter-
nak yang tidak memerlukan air. Meski-
pun perannya sangat strategis, namun 
pengolahan air masih jauh dari yang di-
harapkan, sehingga air yang semestinya 
merupakan sahabat petani berubah men-
jadi penyebab bencana bagi petani. Indi-
katornya, dimusim kemarau, ladang dan 
sawah sering kali kekeringan dan seba-
liknya dimusim penghujan, ladang dan 
sawah banyak yang terendam air. 

Secara kuantitas, permasalahan 
air bagi pertanian terutama di lahan ke-
ring adalah persoalan ketidaksesuaian 
distribusi air antara kebutuhan dan pa-
sokan menurut waktu (temporal) dan 
tempat (spatial). Persoalan menjadi se-
makin kompleks, rumit dan sulit dipredik-
si karena pasokan air tergantung dari se-
baran curah hujan disepanjang tahun, 
yang sebarannya tidak merata walau di-
musim hujan sekalipun. Oleh karena itu, 
diperlukan teknologi tepat guna, murah 
dan aplicable untuk mengatur ketersedia-
an air agar dapat memenuhi kebutuhan 
air (water demand) yang semakin sulit di-
lakukan dengan cara-cara alamiah (natu-
ral manner). Teknologi embung atau tan-
don air merupakan salah satu pilihan 
yang menjanjikan karena teknologinya 
sederhana, biayanya relatif murah dan 
dapat dijangkau kemampuan petani 
(Band dan Anyasi, 2014). 

Permasalahan lainnya setelah 
ketersediaan air adalah bagaimana cara 
menghemat air dan listrik agar dapat di-
manfaatkan dalam bidang pertanian se-
cara maksimal. Apalagi pada zaman se-
karang ini, dimana pemerintah menghim-
bau kepada setiap masyarakat untuk da-
pat lebih berhemat terutama energi listrik 
dan menghemat air.  

Seiring dengan perkembangan 
zaman dan perkembangan teknologi 
yang semakin pesat, maka bidang tekno-
logi dan pertanian dapat dikolaborasikan 
sehingga menjadi sesuatu yang tentunya 
sangat bermanfaat. Era globalisasi telah 
menuntut manusia untuk menciptakan 
inovasi-inovasi yang baru dalam bekerja. 
Demikian halnya dalam hal pertanian 

diperlukan cara-cara untuk menghemat 
air dan listrik dan tentunya memberikan 
sebuah efisiensi kerja bagi para petani. 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan tekno-
logi komunikasi telah mendorong manu-
sia untuk berusaha mengatasi segala 
permasalahan yang timbul disekitarnya 
serta meringankan pekerjaan yang ada. 
Salah satu yang sedang berkembang sa-
at ini adalah Arduino. Arduino adalah 
platform pembuatan prototipe elektronik 
yang bersifat open-source hardware 
yang berdasarkan pada perangkat keras 
dan perangkat lunak yang fleksibel dan 
mudah digunakan. 

Salah satu teknologi yang seka-
rang berkembang dengan sangat pesat 
adalah teknologi komunikasi dan infor-
masi. SMS (Short Message Service) me-
rupakan dampak perkembangan dari tek-
nologi seluler yang memanfaatkan setiap 
fasilitas yang tersedia, seoptimal mung-
kin untuk mendapatkan layanan informa-
si (Oke dkk., 2013). Dengan meng-
aplikasikan kelebihan dari mikrokontroler 
(Arduino) dan mobile phone banyak dibu-
at rangkaian-rangkaian atau instrumen-
instrumen yang dapat membantu peker-
jaan para petani yang diantaranya adalah 
pengisian tandon dan penyiraman tana-
man. Karena dengan rutinitas yang begi-
tu padat atau lokasi yang jauh, para peta-
ni dapat memantau sistem irigasi dari la-
hannya. 

Banyak penelitian-penelitian se-
belumnya yang mengangkat judul ten-
tang tandon air dan pengaplikasian de-
ngan sensor yang berbeda-beda. Mulai 
dari pengisian tandon air dengan meng-
gunakan beberapa sensor yang sangat 
familiar yaitu ultrasonik, limit switch atau-
pun pir. Begitu juga untuk pengaplikasi-
annya dalam kehidupan sehari-hari, mi-
salnya untuk memantau  level air disebu-
ah bendungan, memantau ketinggian air 
sungai hingga untuk memantau ketinggi-
an air laut. Sedangkan untuk penelitian 
penyiraman tanaman juga sudah banyak 
dilakukan, yaitu dengan menggunakan 
sistem timer ataupun penyiraman yang 
menggunakan switch on/off. Penelitian ini 
menggabungkan penelitian yang sudah 
dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelum-
nya antara lain pengisian tandon air guna 
penyiraman tanaman khususnya untuk 
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sayur-sayuran disebuah lahan dan tak 
lupa dengan sistem monitoring menggu-
nakan komunikasi seluler yaitu SMS.  

Tandon air ini menggunakan 
sensor resitif dan mikrokontroler Arduino 
Uno, sedang untuk penyiraman tanaman 
dapat menggunakan fasilitas on dan off 
pada mikrokontroler Arduino Uno. Petani 
dapat mengendalikan dan memantau se-
mua alat dari jarak jauh menggunakan 
seluler sehingga dapat mengurangi kerja 
petani. Pada alat ini juga dilengkapi sen-
sor suhu dan sensor kelembaban tanah 
untuk mengetahui kondisi pada suatu la-
han, selain itu alat ini memiliki baterai ca-
dangan (backup battery) jika terjadi pe-
madaman listrik, sehingga sistem dapat 
memberikan informasi ke petani. Untuk 
itu dibuatlah sebuah sistem pengisian 
tandon air guna penyiraman tanaman se-
cara otomatis melalui SMS gateway. Ma-
salah yang akan dibahas dalam peneliti-
an ini adalah bagaimana membuat sis-
tem pengisian tandon air disuatu lahan 
pertanian guna penyiraman tanaman de-
ngan menggunakan telepon seluler ber-
basis SMS.  

Tujuan dari penelitian adalah 
merancang suatu alat yang dapat digu-
nakan untuk pemantauan level air tan-
don. Memberikan perintah baik untuk 
mengaktifkan penyiraman tanaman, dan 
juga memberikan informasi berupa SMS 
monitoring dari kondisi suhu dan kelem-
baban di lahan dan sistem backup bate-
rai dengan menggunakan fasilitas layan-
an telepon seluler yaitu SMS. Semua ki-
nerja alat, baik itu pompa air, solenoid 
valve, sensor suhu, sensor kelembaban 
tanah dan backup baterai dapat dipantau 
atau dimonitoring dengan menggunakan 
telepon seluler. 

Berkaca dari pesatnya laju per-
kembangan teknologi modern, suatu sis-
tem alat yang dapat digunakan dalam ja-
rak jauh akan lebih efektif jika menggu-
nakan telepon seluler. Sistem ini akan 
membuat pekerjaan lebih cepat, sehing-
ga memudahkan para petani. Sistem tan-
don air guna penyiraman tanaman seca-
ra otomatis melalui SMS gateway ini se-
belumnya sudah pernah dibuat dan 
digunakan, namun dengan mikrokon-
troler dan sensor yang berbeda-beda. 
Beberapa sistem yang pernah dibuat ya-

itu elektrik pengontrolan pompa air dan 
level indikator sudah didesain, dikonsep 
dan diuji. Alat ini memanfaatkan konduk-
tifitas air untuk memberikan indikasi wa-
ter level di tandon air dan akhirnya men-
jadi pengontrolan pompa air otomatis. A-
lat ini menggunakan mikrokontroler AT-
89C52 sebagai kontrol untuk nyala pom-
pa ataupun mati dan beberapa LED (se-
bagai indikatornya. Sistem otomatis wa-
ter level ini menggunakan tegangan ren-
dah AC. Sistem ini bekerja menggunakan 
pelampung sebagai sensornya dan ger-
bang logika sebagai otak atau pemroses 
utama (Abrar dan Patil, 2014). 

Sistem manajemen otomatis e-
lektronik water level ini digunakan di ge-
dung-gedung bertingkat untuk area yang 
padat. Sistem ini menggunakan PIC mi-
crocontroller sebagai dasar sistem dan 
sudah diuji coba. Hal ini akan menghe-
mat energi dan murah. Tandon ini terbagi 
dua yaitu di atap dan di bawah tanah (su-
mur) dan menggunakan satu pompa 
yang dihubungkan dengan motor dan pe-
lampung sebagai sensornya. Jika tandon 
di atap dalam keadaan minimum maka 
motor akan on. Sebagai monitoring level 
air ini menggunakan LCD (Chakraborty 
dkk., 2014). Penelitian untuk water level 
ini menggunakan Siemens PLC, kontrol 
otomatis dari tandon air dapat bekerja te-
rus menerus dan dapat menyediakan ku-
antitas yang akurat. Sistem ini tidak 
membutuhkan tenaga kerja jadi sudah 
tentu tidak ada human error (Mahfooz 
dkk., 2012). 

Pengairan adalah aplikasi tiruan 
dari air ke tanah. Ini digunakan untuk me-
ningkatkan hasil panen pertanian dan 
mengurangi biaya pemeliharaan tanam-
an. Pengairan ini menggunakan solenoid 
valve untuk on dan off. Mikrokontroler di-
sinilah yang membuat otomatis sistem 
pengairan, didukung beberapa kompo-
nen tambahan yaitu sensor kelembaban, 
ADC converter, relay driver, dan tentu 
saja solenoid valve (Shiraz dan Yogesha, 
2014). Alat ini untuk menghemat air dan 
uang. Sistem sepenuhnya dikontrol 
menggunakan mikrokontroler 8051 yang 
diprogram dengan memberikan sinyal in-
terupsi untuk sprinkler. Sensor suhu dan 
kelembaban dikoneksikan ke internal port 
mikrokontroler dengan menggunakan 
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comparator (Gunturi, 2013). Proyek ini 
menggunakan sensor suhu dan sensor 
kelembaban. Untuk pengontrol utama 
menggunakan mikrokontroler dan LCD 
(Liquid Crystal Display) sebagai monitor-
ing nilai dari suhu dan kelembaban tanah 
(Luciana dkk., 2013). 

Agrikultur rumah kaca merupa-
kan sistem agrikultur yang modern, tek-
nologi ini menggunakan sensor kelem-
baban ruangan dan suhu dari tanaman 
yang dikontrol dengan tepat. Berdasar-
kan keadaan udara kadang-kadang ber-
ubah-ubah, yang mana sangat sulit untuk 
diurus. Oleh karena itu, maka dapat dia-
plikasikan sistem GSM yang digunakan 
untuk memberikan laporan detail tentang 
irigasi. Laporan dari GSM adalah dengan 
mengirimkan ke Android mobile. Softwa-
re digunakan untuk simulasi hasil akhir-
nya (Reddy dan Venkareshwarlu, 2013). 

Sensor kapasitif merupakan sen-
sor elektronika yang bekerja berdasarkan 
konsep kapasitif. Sensor ini bekerja ber-
dasarkan perubahan muatan energi listrik 
yang dapat disimpan oleh sensor akibat 
perubahan jarak lempeng, perubahan lu-
as penampang dan perubahan volume 
dielektrikum sensor kapasitif tersebut. 
Konsep kapasitor yang digunakan dalam 
sensor kapasitif adalah proses menyim-
pan dan melepas energi listrik dalam 
bentuk muatan-muatan listrik pada kapa-
sitor yang dipengaruhi oleh luas permu-
kaan, jarak dan bahan dielektrikum. 

Arduino Uno adalah Arduino bo-
ard yang menggunakan mikrokontroler 
ATmega328. Arduino Uno memiliki 14 
pin digital (6 pin dapat digunakan seba-
gai output PWM), 6 pin input analog, 16 
MHz osilator kristal, sebuah koneksi US-
B, sebuah konektor sumber tegangan, 
sebuah header ICSP (In Circuit Serial 
Programming), dan sebuah tombol reset. 
Arduino uno memuat segala hal yang di-
butuhkan untuk mendukung sebuah mi-
krokontroler. Hanya dengan menghu-
bungkannya kesebuah komputer melalui 
USB (Universal Serial Bus) atau membe-
rikan tegangan DC (Direct Current) dari 
baterai atau adaptor AC (Alternating Cur-
rent) ke DC sudah dapat membuatnya 
bekerja. Arduino Uno menggunakan AT-
mega16U2 yang diprogram sebagai 

USB-to-serial converter untuk komunikasi 
serial ke komputer melalui port USB. 

 
Gambar 1. Arduino Uno 

 
Solenoid valve adalah katup 

yang digerakkan oleh energi listrik, mem-
punyai kumparan sebagai penggeraknya 
yang berfungsi untuk menggerakkan pis-
ton yang dapat digerakkan oleh arus AC 
maupun DC, solenoid valve mempunyai 
lubang keluaran, lubang masukan dan lu-
bang exhaust, lubang masukan, berfung-
si sebagai terminal/tempat cairan masuk 
atau supply, lalu lubang keluaran, ber-
fungsi sebagai terminal atau tempat cair-
an keluar yang dihubungkan ke beban, 
sedangkan lubang exhaust, berfungsi se-
bagai saluran untuk mengeluarkan cairan 
yang terjebak saat piston bergerak atau 
pindah posisi ketika solenoid valve be-
kerja. 

IC LM 35 sebagai sensor suhu 
yang teliti dan terkemas dalam bentuk IC 
(Integrated Circuit), di mana output te-
gangan keluaran sangat linear berpadan-
an dengan perubahan suhu. Sensor ini 
berfungsi sebagai pengubah dari besar-
an fisis suhu ke besaran tegangan yang 
memiliki koefisien sebesar 10mV/°C yang 
berarti bahwa kenaikan suhu 1°C maka 
akan terjadi kenaikan tegangan sebesar 
10mV dengan batas maksimal keluaran 
sensor adalah 1,5V pada suhu 150°C. 
Misalnya pada  perancangan mengguna-
kan sensor suhu LM35 ditentukan keluar-
an ADC (Analog to Digital Converter) 
mencapai full scale pada saat suhu 
100°C, sehingga saat suhu 100°C te-
gangan keluaran transduser sebesar 1V. 

Moisture sensor atau sensor ke-
lembaban tanah merupakan sensor yang 
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mampu mendeteksi intensitas air di da-
lam tanah (moisture). Sensor ini terdiri 
dua probe untuk melewatkan arus mela-
lui tanah, kemudian membaca resistansi-
nya untuk mendapatkan nilai tingkat ke-
lembaban. Probe ini sangat sensitif ter-
hadap muatan listrik. Kedua probe ini 
merupakan media yang akan menghan-
tarkan tegangan analog yang nilainya re-
latif kecil. Semakin banyak air membuat 
tanah lebih mudah menghantarkan listrik 
(resistansi kecil), sedangkan tanah yang 
kering sangat sulit menghantarkan listrik 
(resistansi besar). Tegangan ini nantinya 
akan diubah menjadi tegangan digital un-
tuk diproses ke dalam Arduino Uno. 

GSM (Global System for Mobile 
Communication) adalah sebuah standar 
global untuk komunikasi digital. GSM a-
dalah nama dari sebuah group standari-
sasi telepon seluler di Eropa yang ber-
operasi pada daerah frekuensi 900 MHz, 
GSM saat ini banyak digunakan negara-
negara di dunia. 

Sistem ini memanfaatkan konek-
si port serial pada modul komunikasi GS-
M TC35i untuk memberikan perintah ke 
sistem ataupun memberikan feedback 
yang telah dilakukan oleh sistem. Mikro-
kontroler disini berperan sebagai pengo-
lah data serial yang diterima dari modul 
komunikasi GSM TC35i.  

Pada bagian penyiraman tanam-
annya menggunakan solenoid valve. Pa-
da sistem ini juga ditambahkan beberapa 
rangkaian pendukung yaitu sensor suhu 
dan kelembaban untuk mengetahui kon-
disi pada lahan serta backup baterai. 
Rangkaian detektor suhu ini berfungsi 
untuk mendeteksi suhu pada lahan. Sen-
sor suhu yang digunakan pada pembuat-
an sistem ini adalah sensor suhu LM35 
yang banyak tersedia di pasaran. Se-
dangkan backup baterai ini berfungsi se-
bagai catu daya cadangan untuk menya-
lakan sementara sistem SMS yang beru-
pa Arduino dan GSM TC35i untuk mem-
berikan informasi jika ada pemadaman 
listrik dari PLN (Perusahaan Listrik Nega-
ra), pada backup baterai ini mengguna-
kan aki. 

Setelah terjalin komunikasi, alat 
ini akan mendeteksi ada atau tidak perin-
tah dari GSM TC35i, setelah itu semua 
sistem akan terus dalam keadaan 

standby dan menunggu SMS yang ma-
suk. SMS yang masuk ke GSM akan di-
deteksi yaitu sebuah perintah atau bu-
kan, jika bukan SMS akan terhapus dari 
memori GSM TC35i, sebaliknya jika SMS 
itu berupa perintah yang dikenal maka S-
MS tadi akan dikodekan oleh pengendali 
Arduino dan kemudian diteruskan ke out-
put (solenoid valve).  

 
Gambar 2 Blok Diagram Perancangan 

 
Kontrol utama menggunakan Ar-

duino Uno merupakan pusat kendali dari 
seluruh rangkaian. Dimana Arduino akan 
mengambil data yang dikirim oleh sensor 
resitif, sensor suhu dan sensor kelem-
baban kemudian membandingkannya de-
ngan nilai yang benar dan akan dikirim 
melalui SMS dengan menggunakan GSM 
TC35i. 
 
PEMBAHASAN 

Sesuai dengan perancangan dan 
pengujian dari rangkaian power supply 
dan charger accu, maka rangkaian power 
supply ini menggunakan input sebesar 
220V AC dengan output sebesar 15V 
AC.  

 
 

Gambar 3 Gelombang untuk Penyearah 
Gelombang Penuh 
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Pada Gambar 3 dapat dilihat 
bentuk gelombang untuk gelombang pe-
nuh. Hal ini dikarenakan tegangan sudah 
disearahkan oleh dioda bridge tetapi ma-
sih memiliki tegangan ripple. Untuk men-
dapatkan bentuk gelombang rata dengan 
tegangan-tegangan output yang diingin-
kan maka diperlukan komponen pendu-

kung seperti kapasitor untuk memfilter, 
IC regulator dan dioda. Sehingga dida-
patkan hasil dengan output tegangan se-
besar 13,6V DC. Dari nilai 13,6V DC ini 
maka dapat di tambahkan IC regulator 
untuk menghasilkan tegangan output 
yang berbeda-beda yaitu 12V, 9V dan 
5V.

 

Res istansi(KΩ) 4 2 2 0,5 0,2 0 0 0,5 0,5 0

Jarak (cm) 1,5 2 2 2 2 2 2 2 2 1

Tegangan (V) 0,3 0,15 0,1 0,05 0,05 0,05 0,03 0,02 0 0,05

0

0,5

1

1,5

2

2,5

3

3,5

4

4,5

 
Gambar 4 Respon Sensor Resitif 

 
Dari Gambar 4 dapat disimpulkan ke-

tika kondisi air berada pada batas bawah 
dan pompa air mulai untuk mengisi air 
pada tandon, perubahan resistansi sa-
ngat tingggi berkisar antara 200 sampai 
dengan 400Ω, nilai dari resistansi ini a-

kan mempengaruhi tegangan output 
yang dibutuhkan untuk memberi signal 
ke pin mikrokontroler. Namun ketika ke-
tinggian melebihi 6,5cm resistansi hanya 
berkisar 50Ω dan tegangan output-nya 
pun menjadi lebih kecil. 

 
 

0,29 0,3 0,31 0,32 0,33 0,34 0,35 0,36 0,37 0,38 0,39

0
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n
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Gambar 5. Respon Sensor Suhu 
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Analisa dilakukan pada sampel 
dari suhu 29 sampai 39°C. Diketahui se-
tiap kenaikan 1°C sensor akan menge-
luarkan output tegangan sebesar 0,01V 
dan hasilnya akurat dan konstan. Analisa 

sensor suhu ini meliputi pengujian pro-
gram akuisisi data suhu dan kalibrasi da-
ta akuisisi terhadap suhu pada serial mo-
nitor.

 
Tabel 2 Hasil Dari Data Error Sensor LM35 

Suhu pada serial 
monitor (ºC) 

Suhu terhitung(ºC) 
Error 

Desimal Rumus Hasil 

29 60 0,48828125 29,2968750 0,2968750 
30 62 0,48828125 30,2734375 0,2734375 
31 64 0,48828125 31,2500000 0,2500000 
32 66 0,48828125 32,2265625 0,2265625 
33 68 0,48828125 33,2031250 0,2031250 
34 70 0,48828125 34,1796875 0,1796875 
35 72 0,48828125 35,1562500 0,1562500 

 
Dari Tabel 2 dapat diketahui an-

tara suhu tertampil di serial monitor de-
ngan suhu hasil perhitungan terdapat 
perbedaan dalam ketelitian, dimana suhu 
tertampil di serial monitor adalah nilai bu-
lat tanpa menampilkan nilai di belakang 
koma, sedangkan suhu terhitung adalah 
sebagai patokan yang harus tertampil. 
Penghilangan nilai koma ini bertujuan un-
tuk memudahkan proses pembuatan pro-
gram, namun dengan konsekuensinya a-
danya tingkat error suhu tertampil akibat 
penghilangan tersebut. Hasil percobaan 
menunjukkan bahwa sistem akuisisi data 

suhu memiliki error rata-rata sebesar 
0,2265625, nilai ini didapatkan dengan 
menjumlahkan nilai error dari setiap pe-
ngujian dibagi jumlah pengujian (7 kali). 

Dari Gambar 6 dapat diketahui 
bahwa dari setiap kenaikan 1% kelem-
baban tanah, sensor tersebut mengeluar-
kan tegangan sebesar 0,313V yang dida-
pat dari nilai rata-rata setiap 1%. Pada a-
nalisa ini sistem akan memberikan pe-
ringatan kepada user pada setiap sistem 
yang sedang dijalankan. Hasil pengujian 
pengiriman dan penerimaan SMS, waktu 
yang diperlukan di bawah 10 detik. 

 
 

 
 

Gambar 6. Respon Sensor Kelembaban 
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Tabel 3 Hasil Analisa Pengiriman dan Penerimaan SMS 
 

Kirim 
SMS 

Kondisi Alat 
Waktu 

Kerja Alat 
Feedback SMS 

Waktu 
Feedback 

ON Solenoid ON 9 detik Selenoid On 7 detik 
Suhu Sensor aktif  Suhu = 28*C, 

Humidity: 16% 
8 detik 

OFF Selenoid OFF 7 detik Selenoid OFF 8 detik 
 Pompa air ON  Motor on 7 detik 
 Pompa air OFF  Motor off 7 detik 
 Listrik PLN aktif 1 detik Listrik PLN aktif 7 detik 
 Baterai Aktif 1 detik Baterai aktif 7 detik 

 
KESIMPULAN 

Dari hasil pengujian alat dan a-
nalisa yang telah dilakukan maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: Pa-
da pengujian rangkaian catu daya dida-
patkan nilai output sebesar 13,6V DC. 
Hasil dari pengujian rangkaian pembagi 
tegangan terbagi 3 buah output yaitu 12V 
DC yang akan digunakan pada rangkaian 
driver, 9V DC yang akan digunakan pada 
rangkaian Arduino, dan 5V DC yang a-
kan digunakan pada GSM TC35i. Ketika 
ketinggian di bawah 6,5cm resistansi ber-
kisar 200 sampai dengan 400 Ω dan te-
gangan output-nya mencapai 0,3V. Sen-
sor suhu LM35 menunjukkan error rata-
rata pada sistem akuisisi data suhu se-
besar 0,2265625. LM35 memiliki tegang-
an keluaran sensor dengan kenaikan se-
besar 50mV untuk setiap 5°C atau 
10mV/°C, maka sensor memiliki kenaik-
an yang cukup linear dan baik. Setiap ke-
naikan 1% kelembaban tanah, sensor 
tersebut mengeluarkan tegangan sebe-
sar 0,313V yang didapat dari nilai rata-ra-
ta setiap 1%. Pada hasil pengujian pengi-
riman dan penerimaan SMS waktu yang 
diperlukan di bawah 10 detik tergantung 
dari provider yang digunakan. 
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